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ABSTRAK

ANALISISPENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, DIVIDEND PAYOUT
RATIO, PROFITABILITAS, DAN RISIKO PERUSAHAAN TERHADAP
PRAKTIK INCOME SMOOTHING
(Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI Periode 2011-2016)

Oleh

MULIACHANRA PRASASTI

Perataan |aba (Income Smoothing) adalah salah satu cara mangemen laba dimana
pihak mangemen memanipulasi fluktuasi laba secara sengaja agar berada di
tingkat yang dianggap normal dan stabil sepanjang diizinkan oleh prinsip
akuntansi dan mangjemen yang sehat.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengandlisis. pengaruh ukuran
perusahaan, dividend payout ratio, profitabilitas, dan risiko perusahaan terhadap
praktik perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di BEI
periode 2011-2016. Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapatkan
dari web Bursa Efek Indonesia. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar di bei periode 2011-2016. Dari hasil pencarian data,
terdapat 423 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Alat analisis yang
digunakan adalah menggunakan metode regresi logistik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, dividend payout ratio, profitabilitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba, sedangkan risiko
perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba.

Kata Kunci: Perataan Laba, Ukuran Perusahaan, Dividend Payout Ratio,
Profitabilitas, Risiko Perusahaan.



ABSTRACT

ANALYSISOF THE INFLUENCE OF COMPANY SIZE, DIVIDEND
PAYOUT RATIO, PROFITABILITY, AND COMPANY RISK ON INCOME
SMOOTHING PRACTICES

(Empirical Study on Company Registered in the IDX Period 2011-2016)

By

MULIA CHANRA PRASASTI

Income smoothing is a method of earning manajemen where management

mani pul ates ear nings fluctuations intentionally to be at a level that is considered
normal and stable aslong asit is permitted by accounting principles and health
management.

This study aims to examine and analyze: the influence of company size, dividend
payout ratio, profitability, and company risk on income smoothing practices on
company registered in the idx period 2011-2016. The data used is the secondary
data obtained from the Indonesia Stock Exchange’s website. The population in
this study is all the companies that registered in Indonesia Sock Exchange period
2011-2016. From the data search result, there were 423 companies that became
the research sample. The instrument used is logistic regression method. The
results of the study show that the company size, dividend payout ratio, and
profitability have a significant effect on income smoothing practices, while
company risk does not have a significant effect on income smoothing practices.

Keywords. Income Smoothing, Company Sze, Dividend Payout Ratio,
Profitability, Company Risk.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemasaran merupakan bagian vital dalam kehidupan perusahaan. Selain
memasarkan produk, perusahaan juga perlu memasarkan perusahaannya agar
mampu menarik minat investor. Salah satu cara untuk memasarkan dan
menunjukkan eksistensi perusahaan adalah dengan mendaftarkan perusahaannya
ke Bursa Efek Indonesia sehingga pihak eksternal memperoleh informasi yang
dibutuhkan mengenai perusahaan. Dalam rangka menarik investor, perusahaan
harus mengolah laporan keuangannya agar terlihat menarik dan memiliki nilai
yang baik. Salah satu upaya untuk membuat laporan keuangan tampak menarik

dan memiliki nilai yang baik yaitu dengan melakukan perataan laba.

Perataan laba atau income smoothing adalah salah satu metode manajemen laba
yang dilakukan perusahaan agar laba terlihat stabil dalam laporan keuangan.
Dalam kenyataannya, tidak semua perusahaan melakukan perataan laba.
Suhartanto (2015) melakukan penelitian tentang perataan laba pada perusahaan
manufaktur, dan menemukan pada tahun 2013 sebanyak 24 perusahaan
melakukan praktik perataan laba dari 72 sampel yang diteliti.  Hal ini

mengindikasikan kepentingan yang berbeda-beda pada tiap perusahaan.



Menurut Juniarti dan Corolina ( 2005) perataan laba yang dilakukan manajemen
umumnya didasarkan atas berbagai alasan diantaranya untuk memuaskan
kepentingan pemilik perusahaan seperti menaikkan nilai perusahaan sehingga
muncul anggapan bahwa perusahaan memiliki risiko ketidakpastian yang rendah,
dan untuk memuaskan kepentingannya sendiri, seperti mendapatkan kompensasi
dan mempertahankan posisi jabatan. Motivasi manajemen untuk melakukan
perataan laba adalah untuk mendapatkan berbagai keuntungan ekonomi dan
psikologis, yaitu meningkatkan kepercayaan diri manajer yang bersangkutan
karena penghasilan yang stabil mendukung kebijakan dividen yang stabil pula,
serta meningkatkan hubungan antar manajer dan karyawan karena pelaporan laba
yang meningkat tajam memberi kemungkinan munculnya tuntutan kenaikan gaji

dan upah.

Perataan laba dilakukan perusahaan dengan mengolah laporan keuangan agar
tampil dengan lebih baik. Namun kecendrungan pemakai laporan keuangan untuk
lebih memperhatikan laba yang terdapat pada laporan laba-rugi dalam menilai
kinerja perusahaan, memicu timbulnya perilaku yang tidak sesuai (dysfunctional
behavior) dari pihak manajemen. Fenomena manipulasi laba di Indonesia terjadi
pada salah satu perusahaan manufaktur, yaitu PT Kimia Farma Tbk. Pada tahun
2001, Kementerian BUMN dan BAPEPAM menilai bahwa laba bersih yang telah
dilaporkan sebesar 132 milyar tersebut terlalu besar dan mengandung unsur
rekayasa. Kesalahan pada laporan yang telah disajikan PT Kimia Farma Tbk
berkaitan dengan persediaan, karena nilai yang terdapat dalam daftar harga
persediaan yang digelembungkan (Parsaoran, 2009). Kasus manipulasi yang lain

juga dilakukan oleh PT. KAI dalam laporan keuangannya pada tahun 2005 dalam



nilai yang materiil. Keuntungan sebesar Rp6,9 miliar adalah tidak nyata, setelah

diaudit ditemukan bahwa PT KAI mengalami kerugian sebesar Rp63 miliar.

Sebagai salah satu metode manajemen laba, perataan laba memiliki keunggulan
yaitu legalitas dalam pelaksanaannya selama tetap mengikuti kaidah standar
akuntansi. Beberapa hal diduga menjadi faktor yang mempengaruhi praktik
perataan laba. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan, dividend payout ratio,
profitabilitas, dan risiko perusahaan merupakan variabel independen yang akan
diteliti pengaruhnya terhadap praktik perataan laba. Keempat variabel ini sudah
banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya pada objek penelitian yang

berbeda-beda dengan hasil yang variatif.

Sri dan Fitria (2015) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan
laba pada perusahaan manufaktur, dan menemukan bahwa umur perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, kemudian leverage operasi,
profitabiltas dan ukuran perusahan tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan
laba. Fatmawati dan Djajanti (2015) meneliti pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, financial leverage terhadap praktik perataan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI dengan mengambil data tahun 2009-2011 dan
memberikan hasil bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan

terhadap praktik perataan laba.

Variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan Dividend
Payout Ratio digunakan oleh Budiasih (2009) dalam penelitiannya untuk meneliti
faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba. Penelitian ini

membukatikan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan dividend payout ratio



berpengaruh positif signifikan terhadap praktik perataan laba, sedangkan financial
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Sumarno
dan Heriyanto (2012) meneliti pengaruh ukuran perusahaan, operating leverage,
profitabilitas, dan risiko perusahaan terhadap praktik perataan laba, dan
menemukan bahwa ukuran perusahaan, operating leverage, profitabilitas, dan
risiko perusahaan tidak mempengaruhi praktik perataan laba, dan hanya

profitabilitas yang mempengaruhi praktik perataan laba.

Perbedaan hasil inilah yang menarik penulis untuk meneliti bagaimana pengaruh
ukuran perusahaan, dividend payout ratio, profitabilitas, dan risiko perusahaan
atas praktik perataan laba pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI
periode 2011-2016. Penelitian ini menggunakan semua sektor perusahaan untuk
menjadi populasi sekaligus sampel penelitian, sehingga hasil penelitian lebih bisa
menggambarkan bagaimana pengaruh variabel independen yang dipilih secara

lebih general.

Berdasar pada uraian latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Devidend
Payout Ratio, Profitabilitas, dan Risiko Perusahaan terhadap Praktik Income
Smoothing (Studi Empiris pada Perusahaan yang terdaftar di BEI Periode

2011-2016)”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :



Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik peratan laba pada
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2016?

Apakah Dividend Payout ratio berpengaruh terhadap praktik peratan laba
pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2016?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktik peratan laba pada
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2016?

Apakah risiko perusahaan berpengaruh terhadap praktik peratan laba pada

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2016?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya peneitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisa apakah faktor ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun
2011-2016.

Untuk menganalisa apakah dividend payout ratio memiliki pengaruh terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2016.
Untuk menganalisa apakah faktor profitabilitas memiliki pengaruh terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2016.
Untuk menganalisa apakah risiko perusahaan memiliki pengaruh terhadap

praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2016.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi akademisi diharapkan penelitian ini memberikan pengetahuan tentang

perataan laba, dan dapat menjadi literatur bagi peneliti-peneliti selanjutnya.



2. Bagi penulis, penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahan baru
mengenai perataan laba.

3. Bagi pihak eksternal, penelitian ini bisa menjadi bahan untuk menambah
pengetahuan tentang perataan laba.

4. Bagi manajemen, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen laba yang akan

dilakukan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Teori Keagenan

Menurut Godfrey (2010), teori keagenan adalah hubungan kerjasama antara dua
pihak, dimana prisipal mendelegasikan otoritas kepada agen untuk melakukan
kegiatan prinsipalnya. Menurut Bahtiar (2010) hubungan keagenan antar berbagai
pihak banyak ditentukan/ diatur berdasarkan angka-angka akuntansi. Hubungan
keagenan tersebut mencakup perjanjian pinjaman, kompensasi manajemen,
kontrak-kontrak, dan ukuran perusahaan. Perjanjian pinjaman seringkali
menentukan tingkat rasio, seperti rasio utang terhadap ekuitas, dan pelanggaran
terhadap tingkat maksimum tersebut akan menyebabkan perusahaan mengalami

kesulitan teknis.

Salah satu hipotesis teori agensi menyatakan bahwa manajemen berupaya untuk
memaksimumkan kesejahterannya sendiri. Sebagai pihak yang memiliki
pengetahuan atas informasi, manajemen kerap kali memanipulasi informasi
dengan menambah atau menyembunyika informasi yang ada dengan maksud-
maksud tertentu, sehingga terjadi asimetri informasi antara manajemen dan
principal.. Hal ini tidak sama dengan mengatakan bahwa manajemen akan

berupaya untuk meningkatkan nilai perusahaan. Ketika manajemen berupaya



untuk meningkatkan kompensasinya, manajemen harus membuat kerangka untuk
meningkatkan laba bersih, Return of Invesment (ROI), atau angka-angka akuntansi
sejenis yang juga berarti mengupayakan perubahan positif harga sekuritas

perusahaannya.

Masalah keagenan yang timbul adalah masalah yang merangsang agen untuk
bersikap seolah-olkeeagenanah dia adalah pelaku pemaksimal kesejahteraan.
Menurut Rizky (2011, dalam Fatmawati dan Atik, 2015), teori keagenan dalam
praktik perataan laba dipengaruhi adanya perbedaan kepentingan antara pihak
manajemen dengan pihak investor yang sama-sama menginginkan jumlah laba
yang besar. Pihak manajemen memberi informasi dengan memanipulasi pelaporan
keuangan sebagai usaha untuk menarik minat investor. Konflik akan terjadi
apabila usaha manajemen untuk memaksimumkan laba ini tidak diikuti oleh usaha

memaksimumkan kekayaan pemegang saham.

Masalah keagenan menimbulkan biaya keganenan, yaitu pengurangan
kesejahteraan yang dialami karena perbedaan mendasar dari prinsipal dan
kepentingan agen. Dikarenakan adanya masalah-masalah keagenan yang ada,

Jensen dan Meckling membagi biaya keagenan menjadi:

a. Monitoring cost, yaitu biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal
untuk memonitor perilaku agen, yaitu untuk mengukur, mengamati, dan
mengontrol perilaku agen.

b. Bonding cost, yaitu biaya yang ditanggung oleh agen untuk menetapkan
dan mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agen akan bertindak

untuk kepentingan principal.



c. Hilangnya nilai residu, merupakan pengorbanan yang berupa
berkurangnya kemakmuran principal sebagai akibat dari perbedaan

keputusan agen dan keputusan principal.

2.1.2 Manajemen Laba

Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan
dengan tujuan mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui Kinerja dan kondisi
perusahaan. Ada tiga pola yang bisa dipilih dan dipakai manajer untuk mengubah
informasi ini. Pola yang dipilih tergantung pada tujuan yang ingin dicapainya.
Apabila manajer menginginkan Kinerja terlihat labih bagus daripada sebenarnya,
maka manajer akan menaikkan informasi laba lebih tinggi dari nilai laba yang
sebenarnya. Sementara apabila manajer menginginkan alokasi lain atas laba
dibandingkan untuk dibagikan sebagai dividen, manajer akan mengatur labanya
agar lebih rendah dari kinerja sebenarnya. Agar kinerjanya terlihat lebih merata
selama beberapa periode, manajer akan mengatur informasi sedemikian rupa
sehingga labanya tidak bergerak secara fluktuatif selama periode-periode itu, cara

yang terakhir biasanya dilakukan manajemen untuk menarik investor.

Ada dua perspektif penting yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan mengapa

manajemen laba dilakukan oleh seorang manajer, antara lain :

a. Perspektif Informasi

Perspektif informasi adalah pendangan yang menyatakan bahwa manajemen laba
merupakan kebijakan manajerial untuk mrngungkapkan harapan pribadi mereka

tentang arus kas perusahaan di masa depan. Upaya mempengaruhi informasi
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dilakukan dengan memanfaatkan kebebasan untuk memilih, menggunakan, dan
mengubah berbagai metode dan prosedur akuntansi yang ada. Mengubah metode
yag dipakai berarti mengubah nilai seperti yang dikehendaki manajer. Ada dua
alasan yang dapat menjelaskna mengapa laporan keuangan rawan dipermainkan
oleh siapapun yang menyusun informasi. Alasan pertama adalah hanya dengan
memahami dan menguasai konsep-konsep akuntansi dan keuangan seseorang
dapat mempermainkan informasi keuangan ini sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapainya. Alasan kedua adalah kebebasan dalam memilih dan menggunakan
metode dan prosedur akuntansi ini secara tidak langsung membuat standar
akuntansi seakan-akan mengakomodasi atau memfasilitasi aktivitas rekayasa

manajerial ini.

b. Perspektif Oportunis

Perspektif oportunis merupakan pandangan manyatakan bahwa manajemen laba
merupakan perilaku oportunis manajer untuk mengelabui investor dan
memaksimalkan kesejahteraannya karena menguasai informsi lebih banyak
dibandingkan pihak lain. Laporan keuangan harus secara langsung disusun,
dipersiapkan, dan disajikan oleh orang yang mengelola perusahaan, yaitu akuntan
internal. Alasannya sebagai pengelola perusahaan, manajer merupakan satu-
satunya pihak yang menguasai seluruh informasi yang diperlukan untuk
menyusun laporan keuangan. Manajer juga mengetahui dan memahami hubungan
antara satu informasi dengan informasi lain. Situasi inilah yang membuat manajer
cenderung menjadi pihak yang superior dalam menguasai informasi dibandingkan
pihak lain. Kesenjangan informasi antara manajer dan pihak lain ini disebut
dengan asimetri informasi yang mendorong manajer untuk berperilaku oportunis

dalam mengungkapkan informasi-informasi penting mengenai perusahaan.
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Semakin besar asimetri informasi terjadi, maka semakin besar dorongan bagi

manajer untuk berperilaku oportunis.

Hal inilah yang mengakibatkan manajer hanya mengungkapkan suatu informasi
tertentu jika ada manfaat yang diperolehnya. Sedang apabila tidak, maka manajer
akan menyembunyikan atau menunda pengungkapan informasi itu. bahkan
manajer akan mengubah atau memalsukan informasi jika ada manfaat yang bisa

diperolehnya.

Upaya menyembunyikan, menunda pengungkapan, dan mengubah informasi ini
dipandang sebagai kecurangan (fraud) seorang manajer dalam melaporkan
kinerjanya. Alasannya, upaya ini dilakukan manajer untuk menyesatkan pihak lain
yang ingin mengetahui serta menilai kinerja dan kondisi perusahaan. Apalagi jika
upaya itu merupakan tindakan-tindakan manajerial yang disengaja untuk menipu
pihak lain dimana tindakan tersebut menyebabkan kehilangan kekayaan yang
disebabkan oleh kesalahan alokasi sumber daya. Manajer tidak mengalokasikan
apa yang telah didapatkannya kepada pihak-pihak yang tepat. Hingga investor
kehilangan kesempatan memperoleh dividen, kreditur dan supplier kehilangan
pengembalian atas pinjaman dan bunganya, serta pemerintah yang kehilangan

kesempatan untuk memperoleh sejumlah pajak.

Oleh sebab itu, perspektif ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa
pemisahan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan akan mendorong setiap pihak
berusaha memaksimalkan kesejahteraan masing-masing. Pemilik akan mendorong
manajer agar mau bekerja lebih keras dengan menggunakan berbagai intensif

untuk memaksimalkan nilai perusahaan.
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Alasannya, kesejahteraan pemilik akan meningkat seiring dengan peningkatan
nilai perusahaan itu. Sebaliknya, manajer yang memiliki superior atas informasi
akan berperilaku oportunis. Upaya manajer untuk memaksimalkan nilai
perusahaan akan mengarah pada upaya memaksimalkan kesejahteraan pribadi.
Artinya, perilaku oportunis mengimplikasi upaya manajer dalam mentransfer

kemakmuran pemilik perusahaan kepada dirinya sendiri.

Atas dasar pemikiran itulah, mengapa manajemen laba dinilai sebagai cermin
oportunis seorang manajer dengan mempercantik laporan keuangannya
(fashioning accounting reports), yaitu melaporkan laba atau kinerja sesuai dengan
kepentingan yang dicapainya. Manajemen laba tidak lagi dipandang sebagai
upaya untuk mengintervensi laporan keuangan dengan mempermainkan dan
mengutak-atik angka-angka dalam laporan keuangan agar terlihat lebih cantik,
namun juga merupakan upaya untuk memaksimalkan kesejahteraan seorang
manajer dengan biaya yang harus ditanggung pihak lain. Bahkan dalam beberapa
kasus, perilaku oportunis itu membuat seseorang terpaksa harus menanggung
biaya agensi, yaitu kehilangan kesempatan untuk memperoleh kekayaan,
menderita kerugian, bahkan kehilangan kekayaan. Selanjutnya, sejalan dengan
perkembangan bisnis perusahaan, bukan hanya pemilik perusahaan yang harus
menanggung biaya agensi karena perilaku oportunis manajer, namun juga

stakeholder lain yang mempunyai hubungan dengan perusahaan.

Secara umum, ada beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk berperilaku
oportunis, yaitu motivasi bonus, motivasi kontrak, motivasi politik, motivasi pajak,
pergantian chief executive officers dan rencana perusahaan untuk listing ke dalam

pasar modal.
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2.1.3 Perataan Laba
a. Pengertian Perataan Laba

1. Belkaoui (2000, dalam Budiasih, 2009) perataan laba (income smoothing)
adalah pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan
memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi pendapatannya ke
periode-periode yang kurang menguntungkan.

2. Beattie, dkk (1994, dalam Yuni, 2013) perataan laba adalah salah satu
tindakan yang dilakukan manajemen untuk meningkatkan market returns.
Tindakan tersebut sengaja dilakukan manajemen untuk mencapai posisi
laba yang diinginkan dalam laporan rugi laba perusahaan guna menarik
minat pasar dalam berinvestasi, karena perhatian investor sering kali hanya
terpusat pada prosedur yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan
informasi laba tersebut.

3. Menurut Koch (1981, dalam Mursalim, 2006) perataan laba adalah suatu
sarana yang digunakan manajemen untuk mengurangi variabilitas urut-
urutan pelaporan laba relatif terhadap beberapa urut-urutan target yang
terlihat karena adanya manipulasi variabel-variabel akuntansi semu

(artificial smoothing) atau transaksi riil (real smoothing).

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perataan laba
adalah salah satu cara manajemen laba dimana pihak manajemen memanipulasi
fluktuasi laba secara sengaja agar berada di tingkat yang dianggap normal
sepanjang diizinkan oleh prinsip akuntansi dan manajemen yang sehat. Perataan
laba biasanya dilakukan dengan berbagai cara yaitu :

a. Mengatur waktu kejadian transaksi.
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b. Memilih prinsip atau metode alokasi.
c. Mengatur penggolongan antara laba operasi normal dan laba yang bukan dari

modal normal.

b. Tujuan Dilakukannya Perataan Laba
Foster (1986, dalam Budiasih, 2009) mengungkapkan bahwa tujuan perataan laba
adalah untuk memperbaiki citra perusahaan di mata pihak eksternal dan
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki risiko yang rendah,
memberikan informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap laba pada
masa yang akan datang, meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap
kemampuan manajemen, serta meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen.
c. Dimensi Perataan Laba
Ada berbagai dimensi atau media yang biasanya digunakan manajemen dalam
melakukan praktik perataan laba. Dimensi parataan laba pada dasarnya
merupakan alat yang digunakan untuk menyelesaikan perataan angka pendapatan.
Barnie dkk. (1976, dalam Mursalim, 2006) mengemukakan dimensi perataan laba
yang dapat dilakukan melalui klasifikasi elemen-elemen dalam laporan laba rugi
yang disebut classificatory smoothing, yaitu :
1. Artificial Smoothing
Perataan laba dilakukan melalui prosedur akuntansi yang diterapkan untuk
memidahkan biaya atau pendapatan dari satu periode ke periode yang lain yaitu
dengan mengubah kebijakan akuntansi.
2. Real Smoothing
Yaitu perataan laba yang dimanipulasi melalui transaksi nyata dengan

mengatur (menunda atau mempercepat) transaksi.
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d. Objek Perataan Laba

Objek dalam perataan laba adalah beberapa unsur yang terdapat dalam laporan

laba rugi. Hal ini karena pada dasarnya perataan laba adalah tindakan manipulasi

fluktuasi laba dengan mengalokasikan laba dengan tingkat yang dinilai tinggi ke

tingkat yang dinilai rendah. Beberapa unsur dalam laporan keuangan yang sering

kali dijadikan sasaran untuk melakukan perataan laba, antara lain :

1.

a.

Unsur Penjualan, yaitu:

Pada saat pembuatan faktur penjualan, misalnya pihak manajemen melakukan
transaksi penjualan yang sebenarnya terjadi untuk periode yang akan datang
tetapi pembuatan fakturnya dilakukan dan dilaporkan sebagai penjualan pada
periode saat ini.

Pembuatan pesanan atau penjualan fiktif. Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar penghasilan perusahaan periode saat ini menjadi lebih tinggi dari yang
seharusnya dilaporkan.

Dengan cara downgrading (menurunkan nilai produk), misalnya dengan cara
menuliskan dalam faktur penjualan bahwa produk yang dijual termasuk
dalam kelompok produk rusak atau cacat, sehingga harga yang tercantum
menjadi lebih rendah dari harga yang sebenarnya terjadi. Dengan hasil akhir
dalam laporan keuangan bahwa penghasilan dari penjualan perusahaan
menjadi lebih rendah dari penjulan yang seharusnya terjadi.

Unsur Biaya, Yaitu:

Mencegah faktur pembelian misalnya faktur untuk sebuah pembelian atau
pesanan dipecah menjadi beberapa pembelian atau pesanan dan selanjutnya

dan selanjutnya dibuatkan beberapa faktur dengan tanggal yang berbeda,



16

sehingga kemudian dilaporkan ke dalam beberapa periode akuntansi yang
berbeda.

b. Dengan memecah faktur pembelian juga memungkinkan terjadinya
peningkatan biaya angkut barang dan atau peningkatan baiaya administrasi
yang semula hanya satu kali menjadi beberapa kali.

c. Mencatat biaya dibayar dimuka (prepayment) sebagai biaya. Misalnya
melaporkan sewa dibayar dimuka untuk periode yang akan datang sebagai

biaya sewa untuk periode saat ini.

e. Jenis Perataan Laba

Menurut Riahi dan Belkaoui (2004) ada dua jenis perataan laba, yaitu :

1. Intentional atau designed smoothing
Intentional atau designed smoothing ialah keputusan atau pilihan yang dibuat
untuk mengatur fluktuasi earnings pada level yang diinginkan.

2. Natural Smoothing
Natural smoothing adalah income generating process yang natural, bukan dari

hasil tindakan yang diambil manajemen.

2.1.4{Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari struktur keuangan dalam
hampir setiap studi dengan sejumlah alasan. Pertama, ukuran perusahaan dapat
menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal.
Perusahaan kecil umumnya kekurangan akses ke pasar modal yang terorganisir,
baik untuk obligasi maupun saham. Kalaupun mereka mempunyai akses, biaya
peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat menjadi penghambat.

Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, sekuritas perusahaan kecil mungkin
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kurang dapat dipasarkan sehingga membutuhkan penentuan harga sedemikian
rupa agar investor memperoleh hasil yang memberikan return lebih tinggi secara
signifikan. Kedua, ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar menawar dalan
kontrak keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan dari
berbagai bentuk utang, termasuk penawaran spesial yang lebih menguntungkan
dibandingkan yang ditawarkan oleh perusahaan kecil. Semakin besar jumlah uang
yang terlibat, sebakin besar kemungkinan pembuatan kontrak yang dirancang
sesuai dengan referensi kedua pihak sebagai ganti dari penggunaan kontrak
standar utang. Ketiga, ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return
membuat perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba.

(Sawir, 2004).

Menurut Budiasih (2009) ukuran perusahaan adalah suatu skala, yaitu dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total
aset, In size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan hanya terbagi

dalam tiga kategori yaitu perusahaan besar, menengah dan kecil.

Menurut Sumarno dan Heriyanto (2012), salah satu penentu ukuran (size)
perusahaan adalah ukuran aset dari perusahaan itu sendiri. Total aset yang besar
dalam perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap
kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama,
selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih
mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aset yang kecil. Hal
tersebut dapat membantu investor memprediksi risiko yang mungkin terjadi jika ia

menanamkan modal pada perusahaan itu.
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Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 46/M-Dag/Per/9/2009 dalam pasal 3

ayat 1, 2, dan 3, ukuran perusahaan dengan didasarkan pada jumlah aset yang

dimiliki diklasifikasikan kedalam tiga kelompok, yaitu :

1.

Klasifikasi perusahaan kecil, adalah untuk perusahaan dengan kekayaan
bersih lebih dari Rp 50 juta dengan maksimum Rp 500 juta.

Klasifikasi perusahaan menengah, adalah untuk perusahaan dengan kekayaan
bersih lebih dari Rp 500 juta sampai dengan maksimum Rp 10 milyar.
Klasifikasiperusahaan besar, adalah untuk perusahaan dengan kekayaan

bersih lebih dari Rp 10 milyar.

2.1.5 Dividend Payout Ratio

Dividend payout ratio adalah rasio yang menunjukkan besarnya dividen yang

dibagikan dari banyaknya laba yang diperoleh perusahaan. Sawir (2004) dalam

bukunya menyebutkan bahwa dividen dibagikan oleh perusahaan kepada para

pemegang saham dalam beberapa bentuk, antara lain :

1. Dividen Tunai (Cash Dividend)

Dividen tunai diambil dari laba bersih perusahaan setelah dikurangi pajak.
Ada dua bentuk dividen tunai, yaitu dividen yang dibagikan secara berkala
(reguler dividend), yang umumnya dibagikan setiap tiga bulan atau enam
bulan sekali; dan extra dividend atau special dividend yang dibagikan
perusahaan dalam periode makmur. Umumnya extra dividend dibagikan oleh
perusahaan yang mempunyai laba yang fluktuatif dan manajemen
menggunakan dividen khusus ini untuk meningkatkan informasi kepada pasar

mengenai potensi masa depan perusahaan.
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2. Dividen Saham (stock dividend)
Dividen saham adalam pembayaran dividen dalam bentuk tambahan saham,
bukan dalam bentuk uang tunai kepada para pemegang saham. Bila
perusahaan membagikan stock dividend, cash outflows tidak terjadi, yang
terjadi hanya transaksi pembukuan guna memindahkan sejumlah uang dari
perkiraan laba yang ditahan kepada perkiraan modal saham biasa yang disetor.
Pembagian dividen saham oleh perusahaan menunjukkan penyusunan
kembali modal perusahaan (rekapitalisasi perusahaan), sedangkan proporsi
kepemilikan pemegang saham tidak mengalami perubahan, sehingga tidak
mempengaruhi posisi fundamental dari pemegang saham.
Sartono (2012) menyebutkan bahwa dividend payout ratio atau rasio pembayaran
dividen adalah persentase laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen, atau rasio
antara laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen dengan total laba yang tersedia
bagi pemegang saham. Dalam menentukan banyaknya bagian laba yang akan
dibagikan kepada investor, pihak manajemen memilih kebijakan dividen yang
akan diterapkan. Umumnya pihak investor menginginkan pembagian laba yang
cukup besar sebagai pengembalian atas investasinya, sedangkan pihak manajemen
menginginkan agar laba disimpan dalam bentuk laba ditahan agar perusahaan

memiliki sumber pendanaan internal yang lebih besar.

2.1.6 Profitabilitas

Prihadi (2011) menyebutkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
dalam mengelola aset maupun ekuitasnya dalam menghasilkan laba. Profitabilitas
suatu perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal tertentu.
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Rahardjaputra (2011) dalam bukunya menyatakan bahwa profitabilitas mengukur
kemampuan para eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan
baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset
perusahaan, maupun modal sendiri. Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang
saham dan manajemen perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi,

apakah bisnis ini akan dikembangkan, dipertahankan, atau sebagainya.

2.1.7 Risiko Perusahaan

Menurut Sawir (2004) risiko adalah kemungkinan terjadinya penyimpangan dari
rata-rata tingkat pengembalian yang diharapkan. Suatu keputusan keuangan yang
lebih beresiko tentu diharapkan akan memberikan imbalan yang lebih besar. Pada
dasarnya, risiko perusahaan dibagi menjadi dua jenis, yaitu risiko bisnis dan risiko
keuangan.

1. Risiko Bisnis

Risiko bisnis berkaitan dengan ketidakpastian tingkat pengembalian atas aset
suatu perusahaan di masa mendatang, yang mengacu pada variabilitas keuntungan
yang diharapkan sebelum bunga dan pajak (EBIT). Risiko bisnis merupakan
akibat langsung dari keputusan investasi perusahaan, yang tercermin dalam
struktur asetnya. Yang dimaksud dengan risiko bisnis dalam hal ini dalah tingkat
risiko aset perusahaan jika perusahaan tidak menggunakan utang.

2. Risiko Keuangan

Risiko keuangan terjadi karena adanya penggunaan utang dalam struktur
keuangan perusahaan, yang mengakibatkan perusahaan harus menanggung beban
tetap secara periodik berupa beban bunga. Hal ini akan mengurangi kepastian

besarnya imbalan bagi pemegang saham, karena perusahaan harus membayar
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bunga sebelum memutuskan pembagian laba pemegang saham. Jika manajemen

perusahaan dapat memanfaatkan dana yang berasal dari luar untuk memperoleh

laba operasi yang lebih besar daripada beban bunga, maka penggunaan utang

dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan dan akan meningkatkan return

bagi pemegang saham. Sebaliknya, jika manajemen tidak dapat memanfaatkan

dana secara baik, perusahaan akan mengalami kerugian.

Dalam penelitian ini risiko perusahaan akan diukur dari risiko keuangannya. Hal

ini dikarenakan mayoritas perusahaan menggunakan utang dalam struktur

keuangan perusahaannya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Variabel Hasil
o 1@ ©) (4) ()
Variabel Dependen : | Company Size tidak
Income smoothing mempengaruhi perataan
Factors Affecting Income | Variabel independen : | 1aba, sedangkan profitability
1 Ashari, dkk Smoothing Among Listed | Company size, Siznnﬂ?&?ﬂnﬁégt?sg?engamh
(1994) Companies in Singapore | profitability,
nationality
Perusahaan dengan struktur
Variabel Dependen : | kepemilikan tertinggi di
. Firm-Specific Income smoothing tangan investor cenderung
2| Habib, (2005) | Determinants of Income | v/ariabel independen : | Melakukan perataan laba.
Smoothing in Struktur kepemilikan, Perysahaan dengan ukuran
Banglz_adesh: An ukuran perusahaan, k_eC|I dan perusa_haar_1 dengan
Empirical Evaluation debt to equity ratio tingkat hutang tinggi
cenderung melakukan
perataan laba.
Variabel dependen : Ukuran perusahaan,
Perataan Laba profitabilitas, dan Dividend
(Income smoothing) | Payout Ratio ratio
Budiasih, Faktor-faktor yang Variabel b_erp_epgaruh positif _
3 (2006) mempengaruhi Independen - signifikan terhadap praktik

Praktik perataan laba

ukuran perusahaan,
profitabilitas,
financial leverage,
dan dividend
payout ratio

perataan laba. Sementara itu,
financial leverage tidak
berpengaruh signifikan
terhadap praktik perataan
laba.
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Tseng dan Lai
(2007)

The Relationship
between Income
Smoothing and Company
Profitability : An
Empirical Study

Variabel dependen :
Income smoothing

Variabel independen :

Profitability, the
degree of debt, the
level of dividend
payout, size of firms

Profitabilitas, degree of debt
memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap perataan
laba.

Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi

Variabel dependen :
Perataan Laba
(Income smoothing)

Profitabilitas (ROA), Risiko
keuangan (LEV),

Nilai perusahaan (PBV),
Kepemilikan saham

Noviana, dkk | Praktik perataan laba . manajerial (MOWN), dan
(2011) (Studi Empiris Variabel Kepemilikan saham publik
Perusahaan Manufaktur Indepengje_zn oL (POWN) tidak memiliki
Yang Terdaftar Di BEI me'tab'“ta§’ r_|3|ko pengaruh yang signifikan
Periode 2006-2010) keuangan, nilai terhadap perusahaan untuk
perusahgan, struktur melakukan perataan laba.
kgp_emlllkan, . Hanya Dividend Payout
dividend payout ratio Ratio (DPR) yang memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap probabilitas
perusahaan untuk melakukan
perataan laba.
Variabel Dependen : | Audit quality, Ecocrisis, dan
Income Smoothing Income smoothing firm size berpengaruh
_ Behavior by Asian Variabel independen signifikan negative terhadap
Z%slrg;n, dkk Transportation Firms Audit quality, eco perataan laba.

crisis, firm size

Parviz, (2012)

The Relationship
between Income
Smoothing and
Income Tax and
Profitability Ratios in
Iran Stock

Market

Variabel dependen:
Perataan Laba
(Income smoothing)

Variabel
Independen :
Income tax,
profitability

Perusahaan yang melakukan
perataan laba cenderung
memiliki income tax yang
lebih rendah. Profitabilitas
berpengaruh signifikan
terhadap praktik perataan
laba.

Sumarno dan
Heriyanto
(2012)

Faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap
praktik perataan laba
pada perusahaan
manufaktur

di Bursa Efek Indonesia

Variabel dependen:
Perataan Laba
(Income smoothing)
Variabel
Independen :
Ukuran Perusahaan,
Operating Leverage,
Profitabilitas, risiko
perusahaan

Variabel profitabilitas saja
yang mendorong praktik
perataan laba. Sedangkan
dua variabel lainnya, yaitu
Ukuran Perusahaan,
Operating Leverage, dan
risiko perusahaan tidak
berhasil menunjukkan
bahwa

kedua faktor tersebut
merupakan pendorong
praktik perataan laba.

Santoso dan
Sherly
(2012)

Pengaruh Profitabilitas,
Financial Leverage,
Dividen,

Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan
Institusional, Dan
Kelompok Usaha
Terhadap Perataan Laba

Variabel dependen :
Perataan Laba
(Income smoothing)
Variabel
Independen :

ukuran perusahaan,
profitabilitas,
financial leverage,

profitabilitas dan kelompok
usaha

tidak berpengaruh terhadap
tindakan

perataan laba, Variabel
financial leverage

dan dividen berpengaruh
negatif terhadap

tindakan perataan laba dan
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Studi Kasus Pada
Perusahaan Non-
Finansial Yang
Terdaftar Di Bei

dan dividend

payout ratio, ukuran
perusahaan,
kepemilikan
institusional,kelompo
k usaha

variabel ukuran

perusahaan dan kepemilikan
institusional

berpengaruh positif terhadap
tindakan

perataan laba

Faktor-faktor yang
mempengaruhi praktek

Variabel dependen :
Perataan Laba
(Income smoothing)
Variabel

Keempat variabel

Christiana perataan laba pada : independen tidak
10 (2012) Perusahaan manufaktur ILTSependen . mempengaruhi variabel
di BEI uran _pgrusahaan, dependen.
profitabilitas,
financial leverage
dividend payout ratio
Analysis of the Variabel Dependen : | Size, sector, dan The
Determinants of Earnings | Income smoothing proportion of leaders in
11 | Bouchide, Smoothing: The Case of | \/zriabel independen : capital memiliki pengaruh
(2013) Tunisian Companies Debt, Size, Sector, posm_f signifikan terhadap
. praktik perataan laba.
The prop_)ortlor_1 of Sedangkan debt dan quality
leaders in capital, audit memiliki pengaruh
quality audit, negative signifikan.
Variabel dependen: Profitabilitas dan net profit
Perataan Laba margin berpengaruh positif
(Income smoothing) signifikan terhadap tindakan
) Perataan Laba Serta Variabel perataan laba. Sedang_kgn
12 | Widana dan Faktor-Faktor yang Independen - ukuran perusahaan, dividend
Gerianta Mempengaruhinya di P ' payout ratio, dan financial
(2013) Bursa Efek Indonesia Ukuran Perusahaan, | |everage tidak berpengaruh
Profitabilitas, signifikan terhadap tindakan
dividend payout perataan laba.
ratio, net profit
margin, Financial
Leverag,
Analisis Faktor-Faktor Variabel dependen: Masing-masing variabel
yang Mempengaruhi Perataan Laba memiliki pengaruh yang
Praktik Perataan Laba (Income smoothing) signifikan terhadap praktik
(Income Smoothing) Variabel perataan laba. Untuk
13 pada Perusahaan yang Independen : perusahaan dengan tingkat
Fadli (2015) Terdaftar di Bursa Efek Profitabilitas, OPM, utang sedang, maka
Indonesia Dividend Payout Dividend Payout Ratio tidak
(Studi Empiris pada Ratio, Kepemilikan memiliki pengaruh yang
Kelompok Wholesale Manajerial, , ukuran signifikan terhadap praktik
and Retail Trade Tahun | perusahaan perataan laba.
2010-2012)
Pengaruh ukuran Variabel dependen : Ukuran perusahaan,
perusahaan, profitabilitas | perataan Laba profitabilitas, dan financial
df_in . (Income smoothing) leverage, masing-masing
_ Financial Ieve_rage Variabel b_erp_epgaruh secara _
14 | Fatmawati dan | terhadap praktik perataan Independen : signifikan terhadap praktik

Atk (2015)

laba

Pada perusahaan
manufaktur yang
terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia

Ukuran perusahaan,
profitabilitas,
financial leverage

perataan laba.
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2.3 Rerangka Pemikiran

Penelitian kali ini menggunakan empat variabel independen yaitu ukuran
perusahaan, dividend payout ratio, risiko perusahaan, dan profitabilitas, serta
menggunakan satu variabel dependen yaitu perataan laba. Masing-masing
variabel independen (ukuran perusahaan, dividend payout ratio, risiko perusahaan,
dan profitabilitas) diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen vyaitu praktik perataan laba pada objek penelitian yaitu seluruh

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan
H1

Risiko Perusahaan
(X4) H4

(X1)
Dividend Payout
Ratio (X2) H2
\ Perataan Laba
Profitabilitas (X3) = 7

2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba
Ukuran perusahaan berpengaruh dalam praktik perataan laba. Di Indonesia sendiri
banyak perusahaan baru yang tumbuh baik perusahaan berukuran kecil maupun
perusahaan berukuran besar. Dalam penelitian in, ukuran perusahaan diukur
dengan melihat nilai aset perusahaan. Semakin banyak aset yang dimiliki oleh

perusahaan mengindikasikan semakin besar ukuran perusahaan. Budiasih (2009)
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dalam penelitiannya membuktikan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap praktik perataan laba. Menurutnya, perusahaan yang
lebih besar memiliki dorongan yang lebih besar pula untuk melakukan perataan
laba dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, karena perusahaan yang
lebih besar menjadi subjek pemeriksaan dan pengawasan yang lebih ketat dari
pemerintah dan masyarakat umum. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Arfan
dan Desry (2010) dan Santoso dan Sherly (2012).

Hasil berlawanan dikemukakan pada penelitian Fatmawati dan Djajani (2015),
yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan In total aset
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba dengan
koefisien negatif. Hal ini berarti semakin rendah ukuran perusahaan, semakin
tinggi perusahaan untuk melakukan perataan laba. Hasil serupa juga dikemukakan
dalam penelitian Rusmin, dkk (2012), yang membuktikan bahwa perusahaan besar
cenderung lebih tunduk terhadap hukum dan mendapatkan pengawasan lebih,
sehingga lebih berhati-hati dalam menerakan kebijakan manajemen laba. Penelitian
Sumarno dan Heriyanto (2012), dan Indarti dan Asri (2015) menunjukkan hasil
bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik

perataan laba.

Perusaaan besar cenderung mendapat perhatian lebih dari investor, kreditor,
maupun pemerintah. Kenaikan laba yang signifikan akan mengakibatkan
banyaknya nilai pajak yang harus dibayar perusahaan, sedangkan penurunan laba
yang signifikan akan memberikan penilaian yang kurang baik, sehingga
perusahaan besar memiliki motivasi lebih besar untuk melakukan perataan laba.

Sedangkan perusahaan kecil berupaya agar dinilai sebagai perusahaan yang stabil,
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juga dalam perusahaan kecil, laba yang tinggi akan dialokasikan untuk laba
ditahan guna menambah sumber pembiayaan perusahaan. Dengan begitu, maka

hipotesis pertama adalah :

H1 : Ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik

perataan laba.

2.4.2 Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Praktik Perataan Laba

Dividen adalah salah satu bentuk timbal balik atas dana yang telah diinvestasikan
oleh investor dengan cara membeli saham perusahaan. Besaran dividen yang
dibagikan, sesuai dengan banyaknya laba yang diperoleh perusahaan. Noviana dan
Etna (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa DPR memiliki pengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba. DPR merupakan salah satu kebijakan
manajemen yang menjadi dasar pertimbangan investasi bagi investor, dimana
investor yang tidak menyukai risiko lebih menyukai kebijakan tingkat dividen
yang tinggi. Hal ini mendorong perusahaan untuk menerapkan kebijakan tingkat
dividend payout ratio (DPR) yang tinggi, padahal hal tersebut memiliki tingkat
risiko yang lebih besar apabila terjadi flukuasi dalam laba, sehingga perusahaan

cenderung melakukan perataan laba.

Penelitian lain yang mendukung argumen signifikasi pengaruh DPR terhadap
praktik perataan laba adalah penelitian Santoso dan Sherly (2012), yang
mengatakan bahwa calon investor seringkali tidak berminat apabila dividen yang
dibagikan perusahaan rendah, ditambah lagi jika laba perusahaan berfluktuasi
yang menyebabkan dividen ikut berfluktuasi. Untuk menarik minat investor,

perusahaan harus meyakinkan investor bahwa risiko perusahaan kecil. Oleh
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karena itu, manajemen termotivasi melakukan tindakan perataan laba untuk
mengubah persepsi investor mengenai perusahaan sehingga investor tetap tertarik
berinvestasi di perusahaan. Persepsi investor tersebut adalah walaupun perusahaan
membagi dividen rendah, akan tetapi laba perusahaan stabil sehingga dividen
yang dibagikan stabil.

Lain halnya dengan penelitian N.Widana dan Gerianta (2013) yang mengatakan
bahwa dividend payout ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
praktik perataan laba. Pendapat ini juga dikuatkan oleh penelitian Christiana
(2012) bahwa dividend payout ratio tidak berpengaruh terhadap praktek perataan
laba.

Melihat fakta bahwa besaran dividen yang dibagikan perusahaan tergantung pada
jumlah laba, dan investor cenderung tertarik pada perusahaan yang memiliki DPR

tinggi dan stabil, maka hipotesis kedua yaitu :

H2 : Dividend Payout Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik

perataan laba.

2.4.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba

Saeidi (2012) berpendapat bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba. Profitabilitas adalah salah satu ukuran kinerja perusahaan. Sri,
(2015) menyebutkan bahwa profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan yang baik dan sebaliknya. Tingkat profitabiltas yang rendah akan
membuat perusahaan cenderung melakukan praktik perataan laba. Pendapat
serupa diungkapkan oleh Chye, dkk (2012) dan Tseng, dkk (2007) dalam

penelitiannya.



28

Pendapat ini bertolak belakang dengan penelitian Sumarno dan Heriyanto (2012)
dan Penelitian Fatmawati dan Atik (2015) yang mengatakan bahwa perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang lebih tinggi cenderung akan melakukan perataan
laba dibandingkan dengan profitabilitas perusahaan yang lebih rendah, hal ini
dikarenakan manajemen mengetahui kemampuan untuk mendapatkan laba pada

masa mendatang sehingga memudahkan dalam menunda atau mempercepat laba.

Pendapat lain dikemukakan oleh Santoso dan Sherly (2012) dalam penelitiannya
yang memperoleh hasil profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap praktik
perataan laba. Menurutnya Investor sekarang lebih tertarik untuk menggunakan
cash flow dalam menilai kinerja suatu perusahaan dibandingkan laba yang
dilaporkan perusahaan. Pendapat ini bahkan menguatkan pendapat sebelumnya

dari penelitian Juniarti dan Carolina (2004).

Sebagai tolak ukur kinerja perusahaan, manajer cenderung ingin memperoleh
angka yang baik atas profitabilitas perusahaan dimana laba adalah alat yang
digunakan untuk menghitung profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki
profitabilitas yang kurang baik cenderung melakukan perataan laba, untuk
menampilkan kestabilan perusahaan kepada pengguna laporan keuangan. Selain
itu, perusahaan dengan profitabilitas tinggi berkemungkinan melakukan perataan
laba untuk menambah pembiayaan internal perusahaan. Atas dasar inilah,
hipotesis ketiga :

H3 : Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik perataan

laba.
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2.4.4 Pengaruh Risiko Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba

Risiko adalah hal yang tidak bisa dihindari dalam segala kegiatan, termasuk
kegiatan perusahaan. Risiko perusahaan yang digunakan dalam penelitian kali ini
terjadi karena penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan. Semakin
tinggi risiko perusahaan, maka semakin tinggi kemungkinan manajemen untuk
melakukan perataan laba. Penelitian Budileksmana dan Andriani (2003) serta
penelitian Natalia (2009) berhasil membuktikan bahwa risiko perusahaan
merupakan faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba. Lain halnya dengan
penelitian Sumarno dan Heriyanto (2012) yang berhasil membuktikan bahwa risiko
perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap praktik perataan laba,
yang berarti bahwa semakin besar risiko (hutang) yang dimiliki oleh perusahaan tidak
memicu manajemen untuk melakukan tindakan perataan laba. Sedangkan Bouchide
(2013) mengatakan bahwa debt ratio memiliki pengatuh negatif terhadap praktik

perataan laba.

Laba yang stabil digunakan oleh perusahaan untuk meyakinkan investor bahwa
perusahaan memiliki nilai yang baik, meskipun perusahaan memiliki rasio hutang

yang tinggi. Maka, hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah :

H4 : Risiko Perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik

perataan laba.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi empiris dalam bentuk hypothesis testing
(pengujian hipotesis) yang menguji pengaruh ukuran perusahaan, dividend payout
ratio, profitabilitas, dan risiko perusahaan terhadap praktik perataan laba pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016. Penelitian
ini menggunakan data yang diperoleh dari sumber data sekunder yang telah
tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data ini diolah dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu dengan statistik deskriptif yang menggunakan

analisis regresi logistik biner.

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi nilai. Nilai yang
diberikan pada suatu variabel sesungguhnya bergantung pada gejala sosial yang
dihadapi. Jika gejala sosial itu gejala nominal, nilai dari variabel-variabelnya
berupa penggolongan-penggolongan secara terpisah (Sanusi, 2016). Variabel dari
penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen.
1. Variabel independen (independent variable)

Menurut Sanusi (2016), variabel independen atau variabel bebas adalah

adalah variabel yang mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen
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pada penelitian ini terdiri dari empat variabel yaitu ukuran perusahaan,
dividend payout ratio, profitabilitas, dan risiko perusahaan.

2. Variabel dependen (dependent variable)
Varibel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen (Sanusi, 2016). Variabel dependen

dalam penelitian ini adalah perataan laba.

3.3 Pengukuran Variabel

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu perataan laba. Penelitian mengenai
perataan laba yang dilakukan di Indonesia dapat dikatakan semuanya
menggunakan pendekatan variabilitas. Pendekatan ini mengelompokkan
perusahaan sebagai pelaku perataan laba ketika koefisien variasi penjualannya
lebih besar daripada variasi labanya. Perusahaan yang melakukan perataan laba
akan diberi nilai 1, dan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba akan
diberi nilai nol. Variabel jenis ini disebut juga dummy, vyaitu variabel yang
digunakan untuk mengkuantitaifkan variabel yang bersifat kualitatif.
Perbandingan koefisien variasi ini menghasilkan angka indeks yang dikenal
sebagai indeks eckel (Kustono, 2010).

Rumus yang digunakan adalah:

Indeks Perataan laba (IPL) = CVAS
CVAI

Keterangan:

CV : Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dari perubahan laba dan
perubahan penjualan dibagi dengan nilai yang diharapkan dari perubahan
laba (I) dan perubahan penjualan (S).

AS : Perubahan penjualan yang terjadi dalam satu periode.

Al : Perubahan laba yang terjadi dalam satu periode.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung CVAS atau CVAI adalah :

Vv T (AX= AX)?
n-1

AX

CVAS atau CVAI =

Perusahaan dikatakan melakukan praktik perataan laba apabila mempunyai nilai
coefficient of variations of sales (CVAS) lebih besar dari coefficient of variations of
income (CVAI) atau mempunyai nilai index smoothing lebih kecil dari satu (>1).
Sebaliknya coefficient of variations of sales (CVAS) lebih kecil dari coefficient of
variations of income (CVAI) atau mempunyai nilai index smoothing lebih kecil dari
satu (<1) maka perusahaan tersebut dikategorikan bukan perata laba. Hasil
perhitungan akan diubah kedalam nilai absolut. Nilai absolut atau nilai mutlak atau
modulus adalah nilai suatu bilangan riil tan

pa tanda plus atau minus, sehingga hasil perhitungan akan menghasilkan nilai

positif.

3.3.2 Variabel Independen

a. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala untuk menentukan besar kecilnya perusahaan.
yang dapat diklasifikasikan menurut berbagai cara, antara lain total aset, In size,
nilai pasar saham, dan lain-lain. Salah satu penentu ukuran (size) perusahaan
adalah ukuran aset dari perusahaan itu sendiri. Total aset yang besar dalam
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap
kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama,

selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih
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mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aset yang kecil. Hal
tersebut dapat membantu investor memprediksi risiko yang mungkin terjadi jika ia
menanamkan modal pada perusahaan itu.

Ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total aset,
sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut (Budiasih, 2009)

Ukuran perusahaan = Ln Total Asset

b. Dividend Payout Ratio

Dividend payout ratio menggambarkan besaran laba yang digunakan untuk
membayar dividen kepada pemegang saham perusahaan. Sartono (2012)
menyebutkan bahwa dividend payout ratio atau rasio pembayaran dividen adalah
persentase laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen, atau rasio antara laba
yang dibayarkan dalam bentuk dividen dengan total laba yang tersedia bagi
pemegang saham. Dalam hal ini, perusahaan akan melakukan perataan laba
sebagai salah satu kebijakan dividen untuk mencapai tujuan tertentu perusahaan.
Rasio ini dihitung dengan rumus :

DPR = Total dividen x 100%
Laba bersih

c. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan gambaran persentase laba yang mampu dihasilkan
perusahaan atas total aset yang dimilikinya. Profitabilitas yang tinggi
mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik. ROA (Return On Assets)
merupakan salah satu cara untuk mengukur profitabilitas perusahaan, sekaligus
cara yang akan digunakan dalam penelitian kali ini. ROA dapat dihitung dengan

cara: ROA = Laba setelah pajak x100%

Total Asset
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d. Risiko Perusahaan

Risiko perusahaan yang pada penelitian kali ini dilihat dari risiko keuangan
perusahaan. Sartono (2012) risiko keuangan (financial leverage) menunjukkan
proporsi atas penggunaan utang dalam struktur keuangannya. Semakin tinggi rasio
ini maka akan semakin besar risiko yang dihadapi, dan investor akan meminta
tingkat keuntungan yang lebih tinggi. rasio yang tinggi juga menunjukkan
proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aset, yang artinya utang
yang dimiliki perusahaan tinggi. Utang yang tinggi akan memakan dana
perusahaan yang lumayan tinggi juga untuk membayar beban bunga. Peran
manajemen sangat dibutuhkan untuk mengelola utang yang diperoleh agar nilai
laba berposisi lebih tinggi dari beban bunga yang harus dibayar. Pada penelitian
ini hasil perhitungan akan diabsolutkan agar tidak ada nilai negatif. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut :

Debt Ratio = Total Utang x 100%

Totak Ekuitas

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Definisi Sumber Data Skala

Operasional

Variabel Pengukuran

Tindakan

Perataan laba

manajemen untuk
mengurangi
fluktuasi
perusahan

laba

Penghasilan Bersih (1)
dan  Penjualan  (S),
diperoleh dari laporan
L/R tahun 2011-2016

Nominal

CVAS
CVAI

Ukuran
Perusahaan

Besar atau
kecilnya

perusahaan yang
ditentukan  oleh
totalaset yang

dimilikinya

Total Aset yang terdapat
pada laporan  posisi
keuangan tahun 2011-
2016

Nominal

Ln Total Asset

Dividend
Payout Ratio
(DPR)

Perbandingan

antara laba yang
dibayarkan dalam
bentuk  dividen

Total  dividend
dibayarkan  perusahaan
diketahui dari laporan
arus kas dan CalLK, nilai

yang

Nominal

Total dividen x 100 %
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dengan total laba
yang tersedia bagi
pemegang saham

laba bersih  diketahui
dari laporan L/R.

Laba bersih

Kemampuan
perusahaandalam
menghasilkan

Laba setelah pajak pada
laporan L/R tahun 2011-

Profitabilitas | laba berdasarkan | 2016 dan total asset pada | Nominal )
aset yang | laporan posisi keuangan 'fzi’;ﬁes';h pajak x 100%
dimilikinya tahun 2011-2016
Risiko yang
timbul dari | Total hutang dan total
Risiko penggunaan ekuitas, yang diperoleh %;;1—00%
Perusahaan hutang dalam | dari laporan  posisi | Nominal
kegiatan investasi | keuangan perusahaan
perusahaan. tahun 2011-2016

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam penelitian ini, populasi juga berperan sebagai sampel dimana populasi
yang digunakan adalah semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama periode 2011-2016. Dari hasil pencarian data pada web Bursa Efek

Indonesia yaitu |www.idx.co.id| diperoleh 423 perusahaan yang terdaftar sejak

tahun 2011 sampai tahun 2016. Maka jumlah objek penelitian pada penelitian kali
ini adalah 423 perusahaan selama 6 tahun. Kemudian untuk perusahaan yang
dalam penyajian laporan keuangannya menggunakan mata uang Dolar Amerika,

Serikat ditranslasikan kedalam mata uang rupiah dengan menggunakan kurs
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tengah Bank Indonesia yang berlaku pada tanggal 31 Desember tahun yang

bersangkutan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
pengumpulan data arsip dengan mencari data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016 dan

dipublikasi di www.idx.co.id .

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu teknik atau prosedur yang dipakai untuk
menguji hipotesis penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder, oleh
sebab itu metode analisis yang digunakan adalah metode analisis data kuantitatif
dengan menggunakan alat bantu perangkat lunak pengolah data statistik
Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 22 sebagai alat untuk
menguji data. Kegunaan dari SPSS sendiri adalah sebagai alat bantu untuk
menyajikan informasi statistik hasil pengujian hipotesis yang mudah dipahami

oleh pembaca dan dapat dipercaya.

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis
regresi logistik biner untuk menghasilkan data statistik yang mudah dipahami dan
dapat dipercaya. Berikut akan dijelaskan metode pengujian hipotesis yang

digunakan:

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah salah satu metode untuk menjelaskan data dari

variabel yang diteliti (Sanusi, 2016). Metode ini merupakan analisis yang paling
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mendasar untuk menggambarkan data secara umum. Jadi dalam hal ini terdapat
aktivitas atau proses pengumpulan dan pengolahan data berdasarkan tujuannya.
Sanusi (2016) mengatakan bahwa ukuran yang paling sering digunakan untuk
mendeskripsikan data penelitian adalah frekuensi dan rata-rata, sedangkan untuk
analisis kecenderungan, biasanya digunakan analisis trend. Alat analisis ini
digunakan untuk menjelaskan hasil dari perhitungan variabel yang diteliti,

sehingga pembaca lebih mudah dalam memahami hasil penelitian.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan

regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan

konsisten. Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan antara lain uji

multikolonieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

1. Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali (2016) uji multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam suatu
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang
tinggi antar variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel independennya
sama dengan nol. Multikolonieritas dilihat dari nilai tolerance dan varians
inflation factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan
apakah terjadi korelasi antar variabel independen yaitu apabila nilai tolerance

<0,10 atau sama dengan nilai VIF>10.
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2. Uji Hoteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan
regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk melihat
ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Dasar
pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas dengan metode ini yaitu
dengan melihat nilai signifikan pada tabel hasil.

a) Jika sig-value >a (5%) , maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

b) Jika sig-value <o (5%), terdapat gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan periode
t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari
gejala autokorelasi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan
run test. Run test adalah bagian dari statistik non-parametrik yang dapat
digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi yang tinggi antar residual.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai signifikan.

a) Jika sig-value >a (5%) , maka tidak terdapat gejala autokorelasi

b) Jika sig-value <a (5%), terdapat gejala autokorelasi.

3.6.3 Analisis Regresi Logistik Biner

Penelitian ini menggunakan regresi logistik biner sebagai alat analisis data.
Penggunaan alat analisis ini dikarenakan variabel dependen merupakan variabel
dummy dan data tidak terdistribusi secara normal. Variabel Dummy adalah

variabel yang digunakan untuk mengkuantitaifkan variabel yang bersifat kualitatif.
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Variabel dependen yang sekaligus menjadi variabel dummy adalah perataan laba,
dimana nilai 1 digunakan untuk menunjukkan bahwa perusahaan melalukan
praktik perataan laba, dan nilai 0 digunakan untuk perusahaan yang tidak
melakukan perataan laba.

Persamaan regresinnya adalah sebagai berikut :
Ln [oods (perataan laba)] = o + B1X1 + f2X2 + B3X3 + p4X4 + e
Ln (P/1-P) = o+ B1X1 + B2Xo + PaXs + BaXa s e

Persamaan di atas apabila disederhanakan akan menjadi :

1
T 1+ g- (a+ PIXL+ B2XZ + B3X3 + P4X4)

Dimana :

P =Probabilitas perusahaan melakukan perataan laba
X1 = Ukuran Perusahaan ; Ln ( Total Aset)

X, =DPR

X3 =ROA

X4 = Debt Ratio

B = Koofesien
a = konstanta
e =error (2,718)

Tahapan pengujian hipotesis pada penelitan ini yaitu :

1. Uji Ketepatan Model

Untuk mengetahui apakah model yang dimasukkan sesuai dengan data. Uji
ketepatan model dapat dilakukan dengan melihat sig-value pada tabel hosmer and
lemeshow test dan melihat nilai -2 likehood pada tabel iteration history.
Signifikansi yang digunakan dalam hosmer and lemeshow test adalah >0,05,

sehingga model fit dengan data apabila sig-value yang dihasilkan lebih dari 0,05.

Sedangkan Uji Likelihood Ratio. Statistik G2 ini mengikuti distribusi Chi-kuadrat

dengan derajad bebas p sehingga model dikatakan fit dengan data apabila nilai -2
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likehood setelah dimasukkannya variabel independen lebih kecil dibandingkan

nilai -2 likehood sebelum dimasukkannya vaiabel independen.

2. Uji Matriks Klasifikasi

Matriks Klasifikasi dilihat pada tabel classification model yang menggambarkan
kekuatan prediksi model regresi atas kemungkinan dilakukannya praktik perataan
laba oleh perusahaan. Hasil dari uji ini menampilkan berapa persen prediksi
model bila dibandingkan dengan data yang sebenarnya. Semakin besar hasilnya

maka semakin baik.

3. Uji Koofesien Determinasi

Uji koofesien determinasi dilihat dari nilai Nagelkerke R Square pada tabel model
summary. Nilai Nagelkerke R Square menunjukkan seberapa besar variabel X
dapat menjelaskan variabel Y, kemudian 100% akan dikurangkan dengan nilai
Nagelkerke R Square untuk menjelaskan seberapa besar variabel lain diluar

penelitian mampu menjelaskan variabel Y.

4. Uji Simultan (Omnibus Tests of Model Coefficient)

Uji simultan dilihat dari tabel Omnibus Tests of Model Coefficient untuk menguji
apakah ada pengaruh signifikan secara simultan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan :

a) Jika P-value >a (5%) , maka hipotesis ditolak

b) Jika P-value <a (5%), maka hipotesis diterima.

5. Uji Hipotesis (Uji Parsial)
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah masing-masing variabel

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini
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dilihat pada tabel variabel in equation dimana tingkat signifikansi dilihat pada
nilai sig. pada tabel dan koefesien beta akan menunjukkan positif atau negatif
pengaruh yang diberukan oleh masing-masing variabel independen Tingkat
signifikan untuk uji ini adalah 5%, sehingga dasar pengambilan keputusannya
adalah :

a. Apabila nilai sig.< 5% maka hipotesis diterima

b. Apabila nilai sig. >5% maka hipotesis ditolak

3.6.4 Analisis Uji Beda

Uji beda dilakukan untuk mencari perbedaan baik antara dua sampel data lebih.
Dalam penelitian ini, uji beda dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan nilai
variabel independen antara perusahaan yang melakukan perataan laba dengan
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba, sehingga dapat menguatkan hasil
dari uji hipotesis yang telah dilakukan. Tahap-tahap yang digunakan untuk

melakukan uji beda antara lain:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik one sample
kolmogorof-smirnov test per masing-masing variabel bebas. Uji normalitas
secara parsial dilakukan untuk menentukan teknik perhitungan uji beda yang
akan digunakan. Dasar pengambilan keputusan untuk uji one sample
kolmogorof-smirnov test adalah :
a. Jika nilai Asymp.Sig. (2 Tailed) lebih dari 0,05 (5%) berarti data
berdistriusi normal.
b. Jika nilai Asymp.Sig. (2 Tailed) kurang dari 0,05 (5%) berarti data

berdistriusi tidak normal.
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Uji Beda

Metode uji beda didasarkan pada hasil dai uji normalitas. Uji Independent

Sample T Test digunakan untuk melihat adanya perbedaan nilai rata-rata

variabel independen yang terdistribusi normal. Sedangkan untuk variabel

yang berdistribusi tidak normal, digunakan uji mann whitney. Dasar

pengambilan keputusan untuk uji Independent Sample T Test dan uji Mann

Whitney adalah :

a. Jika nilai Sig. (2 Tailed) lebih dari 0,05 (5%) berarti tidak ada perbedaan
antara dua sampel yang diteliti.

b. Jika nilai Sig. (2 Tailed) kurang dari 0,05 (5%) berarti ber:

perbedaan antara dua sampel yang diteliti.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ukuran perusahaan, dividend

payout ratio, profitabilitas, dan risiko perusahaan berpengaruh terhadap praktik

perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2011-2016. Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil

sebagai berikut :

1.

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik
perataan laba yang dilakukan perusahaan. Perusahaan besar cenderung
menghindari fluktuasi laba yang tinggi untuk menghindari perhatian baik dari
pihak birokrasi maupun pihak investor. Sedangkan perusahaan kecil
menghindari fluktuasi laba yang tinggi untuk menarik investor dan menjaga
hubungan baik dengan karyawan.

Dividend payout ratio atau rasio pembayaran dividen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba yang dilakukan
perusahaan. Tidak semua investor tertarik dengan kenyamanan dan nilai laba
yang stabil, investor yang menyukai risiko cenderung memilih perusahaan
dengan pergerakan laba yang cepat, dan semakin tinggi laba yang diperoleh
perusahaan, maka semakin tinggi pula dividen yang akan dibagikan.
Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba
yang dilakukan perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
kurang baik cenderung melakukan perataan laba, untuk menampilkan

kestabilan perusahaan kepada pengguna laporan keuangan, sedangkan
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perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi menghindari laba yang
fluktuatif untuk menghindari perhatian lebih dari pihak investor dan birokrasi.
4. Risiko perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik
perataan laba yang dilakukan perusahaan. Investor cenderung lebih tertarik
untuk melihat cash flow perusahaan, sehingga dapat diketahui penggunaan
kas dan bagaimana kemampuan perusahaan dalam membayar hutang dan
dividen sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Sehingga perusahaan yang
memiliki risiko besar belum tentu akan melakukan perataan laba, bagitu pula

perusahaan dengan risiko kecil.

5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Variabel independen yang digunakan belum mampu menjelaskan data secara
baik. Keempat variabel independen yang digunakan, yaitu ukuran perusahaan,
dividend payout ratio, profitabilitas, dan risiko perusahaan, hanya
mempengaruhi variabel dependen (perataan laba) sebesar 1,4%.

2. Perhitungan perataan laba hanya menggunakan indeks eckel.

3. Dilakukannya outlier dataa, menyebabkan variabel ukuran perusahaan yang
menjadi sampel penelitian hanya perusahaan berskala besar, yaitu perusahaan

dengan total aset lebih dari Rp 10 milyar.

5.3. Saran

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain untuk
diukur pengaruhnya terhadap praktik perataan laba.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan rumus leuzz atau dechow

untuk menghitung perataan laba.



DAFTAR PUSTAKA

Agustini, Tatik. Budiyanto. 2015. “Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur Modal”. Jurnal Ilmu Riset manajemen. Vol. 4. No. 6.
Agustus.

Arfan, Muhammad. Desry Wahyuni. 2010. “Pengaruh Firm Size, Winner/Loser Stock, Dan
Debt To Equity Ratio Terhadap Perataan Laba (Studi Pada Perusahaan Manufaktur
Y ang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”. Jurnal Telaah dan Riset Akuntansi.Vol. 3
No. 1

Arik Prabayanti, Ni Luh Putu. Geriianta Wirawan Y asa. 2011. “Perataan Laba (Income
Smoothing) Dan Analisis Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhinya (Studi Pada
Perusahaan Manufaktur Y ang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”. Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Akuntansi. Vol. 6.No. 1

Bastian, Indra. 2010. Akuntansi Pendidikan. Y ogyakarta: Erlangga.

Boudiche, Myriam. 2013. “Analysis of the Determinants of Earnings Smoothing : The Case
of Tunisian Companies”. Double Blind Peer Reviewed International Research Journal.
Vol. 13. Issues 1.0

Budiasih, Igan. 2009. Faktor-faktor yang “Mempengaruhi praktik perataan laba”. Jurnal
Akuntandi Bisnis. Vol. 4. No. 1. Januari.

Budileksmana, A. dan E. Indriani. 2005. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan
laba pada Perusahaan-perusshaan di Bursa Efek Jakarta”. Jurnal Akuntansi dan
Investasi, Vol. 6. No. 2.

Christiana, Lusi. 2012. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Praktek Perataan Laba pada
Perusahaan Manufaktur di BEI”. Jurnal [Imiah Mahasiswa Akuntansi. Vol. 1 No. 4

Dwimulyani, Susi dan Yoga Abraham. 2006. “Analisis Perataan Penghasilan (Income
Smoothing) : Faktor-faktor yang Mempengaruhi dan Kaitannya dengan Kinerja Saham
Perusahaan Publik di Indonesia’. Jurnal Informasi, Perpajakan, Akuntansi dan
Keuangan Publik. Vo. 1. No. 1. Januari.

Fadhli, Muhammad. 2015. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan
Laba (Income Smoothing) pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(Studi Empiris pada Kelompok Wholesale and Retail Trade tahun 2010-2012). Jurna
Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi”. Vol. 2. No. 1. Februari.



Fatmawati. Atik Djgani. 2015. “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Financial
Leverage Terhadap Praktik Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia’. Jurnal Kelola. Vol. 2. No. 3. September.

Gantino, Rilla. Marafina Anggraeni Refoltine. 2013. “Analisis Pengaruh Kualitas Auditor dan
Kualitas Laporan Keuangan terhadap Opini Audit Periode 2006-2008 ( Studi Empiris
pada Perusahaan yang Tergabung dalam LQ 45 diBEI Periode 1 Agustus 2018-31
Januari 2009)”. Forum IImiah. Vol. 10

Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23.
Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Habib, Ahsan. 2005. “Firm-Specific Determinants of Income Smoothing in Bangladesh: An
Empirical Evauation”. Advances in International Accounting. Vol. 18.

https://erlianabanjarnahor19.wordpress.com/2014/06/24/mani pul asi -l aporan-keuangan-pt-
kereta-api-indonesia-pt-kai/. Dikunjungi pada 24 November 2017 pukul 07:36

http://www.idx.co.id/id-id/beranda/perusahaantercatat/| aporankeuangandantahunan.aspx
Dikunjungi pada 10 November 2017 pukul 16:22, 11 November 2017 pukul 08:19, 13
November 2017 Pukul 16:15, 14 November 2017 Pukul 09:40, 15 November 2017
Pukul 23:02, 27 November 2017 pukul 15:06, 28 November 2017 Pukul 08:41.

Ichwan, Fith Yuniar. Dini widyawati. 2015. “Pengaruh ukuran perusahaan, struktur aktiva,
dan probabilitas terhadap struktur modal”. Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi. Vol. 4. No.
6.

Indarti, Tia Sri. Astri Fitria. 2015. “Faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba
pada perusahaan manufaktur”. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi. Vol. 4. No. 6.

Jayne Godfrey, A. H. 2010. Accounting Theory 7" Edition. Newyork : John Wiley & Sons

Juniarti. Corolina. 2005. “Analisa Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Perataan Laba
(Income Smoothing) pada Perusahaan-perusahaan Go Publik”. Jurnal Akuntansi dan
Keuangan. Vol. 2.

Kustono, Alwan Sri. 2010. “Indeks Eckel Sebagai Pengidentifikasian Perataan Penghasilan
yang Tidak Reliabel”. Jurnal Keuangan dan Perbankan. Vol. 12. No. 2.

Li-Jung Tseng. Chien-Wen Lai. 2007. “The Relationship between Income Smoothing and
Company Profitabiluty : An Empirical Study”. International Journal of Management.
Vol.24.No. 4

Moses, O.D. 1987. “Income Smoothing and Incentive: Empirical Tests Using Accounting
Changes.” The Accounting Review, Vol. LXII, No. 2.

Mursalim, 2006. “Persepsi Dimensi Income Smoothing terhadap Motivasi Investor dalam
Berinvestass di Bursa Efek Jakarta (Studi pada Investor Jawa Tengah dan
D.l.Yogyakarta”. Jurnal Manajemen, Akuntansi dan Sstem Akuntansi Universitas
Muslim Indonesia Makasar. Vol. 6. No. 2. Agustus.



N, I Nyoman Widana. Gerianta Wirawan Yasa. 2013. “Perataan Laba serta Faktor-Faktor
yang Mempengaruhinya di Bursa Efek Indonesia’. E-Jurnal Akuntansi Universitas
Yudayana. ISSN 2302-8556

Nasuhiyah, Ashari. Hian Chye Koh. Soh Leng Tan. Wei Har Wong. 2012. “Factors Affecting
Income Smoothing Among Listed Companies in Singapore”. Accounting and
Bussiness Research. Vol. 24. Issue 96

Noviana, Sindi Retno. Etna Nur Afri Yuyetta 2011. “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Praktik Perataan Laba (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Di BEI Periode 2006-2010)”.Jurnal Akuntansi & Auditing. Vol 8. No. 1

Parsaroan, David. 2009. Skandal Manipulas Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk.
Diakses dari https://davidparsaoran.wordpress.com/2009/11/04/skandal -mani pul asi-
laporan-keuangan-pt-kimia-farma-tbk/ pada 10 Oktober 2017.

Pratiwi, Ria Yuni. 2013. “Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage, dan Pertumbuhan
Perusahaan terhadap Tindakan Perataan Laba (Studi Kasus pada Perusahaan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. E-Journal UNP. Vol. 1. No. 3.

Raharrjaputra, Hendra S. 2011. Manajemen Keuangandan Akuntansi. Jakarta : Salemba
Empat

Rusmin, Rusmin. Glenda Scully. Greg Menara. 2012. “Income smoothing behaviour by Asian
transportation firms”. Management Auditing Journal. ASSN. 0268-6902

Saeidi, Parviz. 2012. “The Relationship between Income Smoothing and Income Tax, and
Profitability Ratios in Iran Stock Market”. Asian Journal of Finance & Accounting.
ISSN 1946-052X

Santoso, Eko Budi. Sherly Novia Salim. 2012. “Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage,
Dividen, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, dan Kelompok Usaha
Terhadap Perataan Laba Studi Kasus Pada Perusahaan Non-Finansial yang Terdaftar
Di BEI”. Conference In Business, Accounting and Management (CBAM). Vol 1. No. 1

Sanusi, Anwar. 2016. Metodologi Penelitian dan Bisnis. Jakarta: Salemba Empat.

Sartono. 2012. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi Edisi 4. Y ogyakarta : BPFE.

Sawir, Agnes. 2004. Kebijakan Pendanaan dan Restrukturisasi Perusahaan. Jakarta :
Gramedia

Suhartanto, Dwi. 2015. “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan
Publik, Perubahan Harga Saham dan Risiko Bisnis Terhadap Mangjemen Laba pada
Perusahaan Publik Sektor Keuangan”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Vol. 20. No. 1.
April 2015.

Sunarto. 2009. “Teori Keagenan dan Manajemen Laba”. Kajian Akuntansi. ISSN : 1979-4886

Sulistyanto, H. Sri. 2008. Manajemen Laba Teori dan Model Empiris. Jakarta: Grasindo



Sumarno. Heriyanto. 2012. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terhadap Praktik Perataan
Laba Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”. Jurnal Akuntansi. Vol.
XVI.No. 02. M«



	1. COVER.pdf
	2. ABSTRAK.pdf
	3. ABSTRACT.pdf
	4. halaman judul.pdf
	8. RIWAYAT HIDUP.pdf
	9. PERSEMBAHAN.pdf
	10. MOTTO.pdf
	11. SANWACANA.pdf
	12. dftr isi.pdf
	13. isi.pdf
	14. Daftar Pustaka (a).pdf

